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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang pada kelas IX di dapatkan hasil, yaitu 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa hubungan 

signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. Pertama, mastery experience 

berhubungan signifikan dengan self efficacy. Hal ini berarti pengalaman sukses 

yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keyakinan diri mereka terhadap kemampuan belajar, dengan nilai P Value yang 

sangat rendah, yaitu 0,000, yang menunjukkan hubungan yang kuat dan 

signifikan. Selanjutnya, mastery experience juga ditemukan memiliki 

hubungan signifikan dengan hasil belajar peserta didik, dengan nilai P Value 

0,041, yang menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman sukses yang 

dimiliki peserta didik, semakin baik pula hasil belajar yang dapat mereka capai. 

Selain itu, penelitian juga mengungkapkan bahwa physiological and 

emotional states berpengaruh signifikan terhadap self efficacy peserta didik, 

dengan nilai P Value 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi fisik dan 

emosional peserta didik, seperti rasa nyaman, tidak stres, atau perasaan positif, 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan keyakinan mereka terhadap 

kemampuan diri dalam belajar. Tidak hanya itu, kondisi fisik dan emosional 
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juga berhubungan signifikan dengan hasil belajar peserta didik, dengan nilai P 

Value 0,014, yang menunjukkan bahwa siswa yang berada dalam keadaan fisik 

dan emosional yang baik akan cenderung memiliki hasil belajar yang lebih 

baik. 

Terakhir, self efficacy itu sendiri terbukti memiliki hubungan 

signifikan dengan hasil belajar peserta didik, dengan nilai P Value 0,037. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa percaya diri peserta didik terhadap 

kemampuan mereka dalam belajar, semakin baik pula hasil yang dapat mereka 

capai dalam pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mastery 

experience, physiological and emotional states, dan self efficacy semuanya 

memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan hasil belajar peserta 

didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang pada kelas IX penulis memberi saran, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala Sekolah: Kepala sekolah sebaiknya menciptakan 

lingkungan yang mendukung peserta didik agar merasa percaya diri (self 

efficacy) dengan memberikan kesempatan untuk sukses dalam 

pembelajaran. Misalnya, dengan menyediakan kegiatan yang menantang 

tapi dapat dicapai. Kepala sekolah juga perlu memastikan fasilitas yang 

mendukung siswa untuk merasa nyaman, baik secara fisik maupun 

emosional. 

2. Bagi Guru: Guru harus menciptakan suasana kelas yang positif dan 

memberikan dukungan agar peserta didik merasa mampu dalam belajar. 

Guru juga sebaiknya memberikan tugas atau tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan peserta didik, sehingga mereka merasa berhasil dan 

semakin percaya diri. Selain itu, guru perlu memperhatikan kondisi fisik 

dan emosional peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

3. Bagi Peserta didik: Peserta didik diharapkan dapat aktif dalam 

pembelajaran dan selalu berusaha meraih keberhasilan dalam setiap 

kesempatan. Selain itu, peserta didik perlu menjaga kondisi fisik dan 

emosional mereka agar bisa fokus belajar. Dengan menjaga sikap positif 

dan terus berusaha, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka dalam Akidah Akhlak. 

4. Bagi peneliti: dari hasil pengalaman peneliti diharapkan perlu adanya 

analisa lebih lanjut mengenai variabel yang akan diteliti untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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5. Bagi peneliti lain: diharapkan mampu mengembangan penelitian lebih 

lanjut mengenai mastery experience, ological and emotional states, self 

efficacy untuk memaksimalkan hasil penelitian sesuai harapan. 
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